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ABSTRACT 
 
Rini Anjarsari, 2009, INVENTORY INFORMATION SYSTEMS GOODS AT 
LOCAL ARCHIVE AND LIBRARY OFFICE  SURAKARTA, Manajemen 
Informatika, Diploma III Ilmu Komputer.  
The progress of technology brought the world into the modern era. The 
development increasingly rapid technological demanded a government agency or 
private agency to obtain information more quickly, efficiently and effectively. To 
obtain that such information it was required a system that could handle a variety 
of data processing by using information technology. The objective of the research 
is to improve efficiency in inventory management of goods so that computerized 
system able to support the performance of local archive and library office 
Surakarta. 
Method of collecting data in this research method are observation and 
literature study. This application was developed using Borland Delphi 7.0 with 
My SQL. This inventory information system provides several facilities that can be 
used to input data to search and to create a report, to update the stock of the goods. 
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Rini Anjarsari, 2009, SISTEM INFORMASI INVENTARIS BARANG DI 
KANTOR ARSIP DAN PERPUSTAKAAN DAERAH SURAKARTA, 
Manajemen Informatika, Diploma III Ilmu Komputer. 
Kemajuan teknologi membawa dunia menjadi semakin modern. 
Perkembangan teknologi yang semakin pesat menuntut suatu instansi pemerintah 
maupun instansi swasta untuk memperoleh informasi yang lebih cepat, efisien dan 
efektif. Untuk mewujudkan informasi  yang demikian diperlukan sebuah sistem 
yang dapat menangani berbagai pengolahan data dengan menggunakan teknologi 
informasi. 
Tujuan dari penelitian adalah untuk meningkatkan efisiensi dalam 
pengelolaan inventaris barang yang terkomputerisasi sehingga mampu 
mendukung kinerja Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Surakarta. Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu metode observasi dan studi pustaka. 
Aplikasi ini dikembangkan dengan menggunakan Borland Delphi 7.0 dan My 
SQL. 
Sistem informasi inventaris ini menyediakan beberapa fasilitas yang dapat 
digunakan oleh pengguna, meliputi : input data, penelusuran, pemutasian dan 
laporan inventaris barang. 
 
Kata Kunci :  




















ü Kunci ketenangan adalah melawan segala ketakutan dalam hati 
tentang apapun dan kunci keberhasilan yang membahagiakan adalah 
ketenangan dalam menghadapi segala kondisi. 
ü Setiap kesulitan yang datang adalah sebuah pintu suatu kemudahan. 
ü Perjuangan dan ketidakputusasaan adalah jalan menuju suatu 
kesuksesan. 
ü Selama masih bisa melakukan segala sesuatu sendiri, kenapa harus 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini penerapan sistem informasi pada suatu instansi pemerintah 
maupun swasta sangat dibutuhkan karena perkembangan teknologi yang 
sangat pesat menuntut suatu instansi untuk memperoleh informasi yang lebih 
cepat dan akurat. Sistem informasi yang mendukung membuat kinerja suatu 
instansi akan terlaksana dengan baik dan dapat menangani berbagai 
pengolahan data dengan menggunakan teknologi informasi. 
Sistem Informasi dibuat untuk mempermudah dalam pengelolaan dan 
penyimpanan data maka dapat menghasilkan suatu informasi yang tepat dan 
akurat. Adanya sistem informasi yang tepat dan akurat dapat mengurangi 
terjadinya kesalahan yang tidak diinginkan sehingga dapat meningkatkan 
kinerja yang lebih efisien dan kecepatan operasional instansi.  
Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Surakarta merupakan Instansi 
Pemerintah yang bergerak dalam bidang pelayanan masyarakat, pemilahan, 
penataan, pengumpulan dan penyimpanan segala macam bentuk dokumen 
penting yang akan dijadikan sebagai arsip. Perkembangan Kantor Arsip dan 
Perpustakaan Daerah Surakarta sudah mulai menggunakan sistem informasi 
berbasis komputer untuk menunjang kinerjanya. Meskipun masih banyak 
pengelolaan yang masih dilakukan secara manual salah satunya pengelolaan 
dan penyimpanan data inventaris barang.  
Pengelolaan dan penyimpanan data inventaris barang hanya dilakukan 
secara manual yaitu dengan menggunakan buku besar yang digunakan untuk 
mencatat barang-barang yang ada. Semua keterangan mengenai barang 
inventaris kantor dicatat dalam suatu buku besar, sehingga untuk catatan 
barang-barang di tahun-tahun sebelumnya sebagian sudah tidak ada lagi 
karena pengelolaan yang digunakan masih sangat sederhana. Apabila ada 
pihak yang membutuhkan sulit untuk mencari keterangan dimana dan apa saja 
data barang yang dibutuhkan tersebut. Masih banyak kekurangan yang harus 
diperbaiki untuk memperoleh hasil yang diinginkan. Oleh karena itu penulis 
ingin membuat suatu sistem informasi inventaris barang di Kantor Arsip dan 
Perpustakaan Daerah Surakarta. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka 
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : “ Bagaimana membuat suatu 
sistem informasi inventaris barang berbasis komputer yang sistematis, 
terstruktur dan terarah sehingga dapat meningkatkan kinerja yang lebih efisien 
dan kecepatan operasional instansi?”. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Proses pembuatan suatu sistem informasi inventaris barang dibuat 
untuk semua sistem informasi. Pembatasan masalah ditekankan pada 
pencatatan barang, penelusuran barang, pemutasian barang dan laporan yang 
dibutuhkan oleh pimpinan  untuk setiap periode. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah membuat suatu aplikasi 
sistem informasi inventaris barang berbasis komputer yang sistematis, 
terstruktur dan terarah, sehingga dapat mendukung kinerja Kantor Arsip dan 
Perpustakaan Daerah Surakarta. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penulisan laporan Tugas Akhir adalah: 
1. Menambah pengetahuan dan dapat mengetahui serta mempraktekkan 
semua teori yang telah didapat pada masa perkuliahan mengenai 
pemrograman, basisdata, pembuatan sistem informasi dan 
mengaplikasikannya. 
2. Menambah pengalaman dalam dunia kerja untuk dapat bekerja sama 
dengan banyak pihak 
3. Mempermudah dalam pekerjaan dengan sistem informasi inventaris 
barang yang ada di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Surakarta 
sehingga kecepatan operasional menjadi lebih efektif, cepat dan akurat 
 
1.6 Metode Penelitian 
Untuk mendapatkan data yang tepat dan akurat guna kesempurnaan 
aplikasi sistem yang akan dibuat maka diperlukan suatu metode penelitian. 
1.6.1  Objek Penelitian  
Objek penelitian dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah Kantor 
Arsip dan Perpustakaan Daerah Surakarta, yaitu suatu instansi pemerintah 
yang bergerak dalam bidang pelayanan masyarakat, pemilahan, penataan, 
pengumpulan dan penyimpanan segala macam bentuk dokumen penting 
yang akan dijadikan sebagai arsip yang beralamat di Jalan Kepatihan No.3 
Surakarta.  
1.6.2  Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penyusunan laporan 
tugas akhir ini penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai 
berikut: 
1.  Studi Lapangan 
a. Wawancara atau Interview 
Pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam menunjang 
kelengkapan data melalui metode wawancara atau interview. Penulis 
melakukan tanya jawab dengan pihak yang bertanggung jawab dalam 
inventaris barang yang ada di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah 
Surakarta mengenai bagaimana langkah-langkah dalam pengelolaan 
inventaris barang. 
b. Observasi 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data tidak hanya 
dengan metode wawancara atau interview tetapi juga melalui metode 
observasi. Penulis mencari data-data yang dibutuhkan dalam 
pembuatan sistem informasi inventaris barang mulai dari pencatatan, 
pengolahan, penyimpanan, pemeliharaan hingga peminjaman barang 
dengan melakukan survei di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah 
Surakarta. 
2.  Studi Pustaka 
Metode Studi Pustaka ialah salah satu pencarian dan pengumpulan 
data dengan cara membaca buku, laporan-laporan yang berkaitan dengan 
objek penelitian dan dapat dijadikan sebagai dasar teori serta dapat 
dijadikan bahan perbandingan. 
 
1.7 Sistematika 
Dalam penyusunan tugas akhir terdapat sistematika penulisan yang 
digunakan sebagai gambaran singkat mengenai isi dari masing-masing bab 
dalam laporan tugas akhir. 
a. BAB I 
BAB I pada laporan tugas akhir ini berisi mengenai latar belakang 
masalah, perumusan  masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian yang telah didapatkan, metodologi penelitian dan sistematika 
penulisan. 
b. BAB II 
Untuk BAB II berisi tentang landasan teori yang digunakan dalam 
mendukung penyusunan tugas akhir. Seluruh teori-teori yang mendukung 
dalam tugas akhir disajikan dalam landasan teori. 
c. BAB III 
Dalam bab ini memuat tentang data-data yang diperlukan dalam 
perancangan sistem yang digunakan dalam tugas akhir. 
d.  BAB IV 
Pada bab ini memuat tentang langkah dan hasil analisa serta 
pembahasan dari suatu program yang dibuat dalam tugas akhir. 
e. BAB V 
Bab ini merupakan bab penutup yang hanya berisi kesimpulan dan 




Dalam penyusunan laporan Tugas Akhir ini, ada beberapa landasan teori 
atau konsep dasar yang digunakan untuk mendukung pemahaman lebih lanjut 
mengenai hasil dari penyusunan yang akan dibahas pada bab berikutnya. 
 
2.1 Konsep Dasar Sistem Informasi Manajemen 
Sistem informasi manajemen (SIM) bukan sistem informasi 
keseluruhan, karena tidak semua informasi di dalam organisasi dapat 
dimasukkan secara lengkap ke dalam sebuah sistem yang otomatis. Sistem 
informasi manajemen  adalah sebuah sistem informasi pada level manajemen 
yang berfungsi untuk membantu perencanaan, pengendalian dan pengambilan 
keputusan dengan mnyediakan resume rutin dan laporan-laporan tertentu. 
2.1.1 Sistem 
Sistem adalah suatu susunan yang teratur dari kegiatan-kegiatan 
yang saling berkaitan dan susunan prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, yang melaksanakan dan mempermudah kegiatan-kegiatan 
utama organisasi. Sistem merupakan sekumpulan komponen yang bekerja 
sama dalam mencapai tujuan. 
Sistem adalah sebuah tatanan (keterpaduan) yang terdiri atas 
sejumlah komponen fungsional (dengan satuan fungsi/tugas khusus) yang 
saling berhubungan dan secara bersama-sama bertujuan untuk memenuhi 
suatu proses atau pekerjaan tertentu (Fatansyah, 1999). 
2.1.2 Informasi 
Informasi merupakan data yang telah diproses / diolah sehingga 
memiliki arti atau manfaat yang berguna. Menurut Laudon dan Laudon 
(2005) informasi adalah data yang telah dibentuk kedalam sustu format 
yang mempunyai arti dan berguna bagi manusia.  
Sedangkan Abdul Kadir (1999), berpendapat bahwa Informasi 
dapat dikatakan sebagai data yang telah diorganisasikan ke dalam bentuk 
yang sesuai dengan kebutuhan seseorang di dalam suatu organisasi atau 
perusahaan. 
 
2.1.3 Sistem Informasi 
Sistem Informasi dapat didefinisikan secara teknis sebagai satuan 
komponen yang saling berhubungan yang mengumpulkan (atau 
mendapatkan kembali), memproses, meyimpan dam mendistribusikan 
informasi untuk mendukung pengambilan keputusan dan kendali dalam 
suatu organisasi (Laudon dan Laudon, 2005). 
2.1.4 Sistem Informasi Manajemen 
Sistem informasi manajemen adalah jaringan prosedur pengolahan 
data yang dikembangkan dalam suatu sistem (terintegrasi) dengan maksud 
memberikan informasi (yang bersifat intern dan ekstern) kepada 
manajemen sebagai dasar pengambilan keputusan. Sistem informasi 
Manajemen merupakan serangkaian sub sistem informasi yang 
menyeluruh dan terkoordinasi dan secara rasional terpadu yang mampu 
mentransformasi data sehingga menjadi informasi lewat serangkaian cara 
guna meningkatkan produktivitas yang sesuai dengan gaya dan sifat 
manajer atas dasar kriteria mutu yang telah ditetapkan. 
Sedangkan Kendall dan Kendall (2002) sistem informasi 
manajemen adalah sistem informasi yang sudah terkomputerisasi yang 
bekerja karena adanya interaksi antara manusia dan komputer. 
 
2.2 Konsep Dasar Database 
Database adalah kumpulan data yang saling brhubungan yang 
disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan 
(redundandy) yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan 
Fathansyah (2004).  
Database merupakan komponen terpenting dalam pembangunan SI, 
karena menjadi tempat untuk menampung dan mengorganisasikan seluruh 
data yang ada dalam sistem, sehingga dapat dieksplorasi untuk menyusun 
informasi-informasi dalam berbagai bentuk. Data tersebut diorganisasikan 
sedemikian rupa agar tidak terjadi duplikasi yang tidak perlu, sehingga dapat 
diolah atau dieksplorasi secara tepat dan mudah untuk menghasilkan 
informasi. 
2.2.1 Sistem Basis Data 
Sistem basis data merupakan sistem software yang multiguna, yang 
menyediakan fasilitas untuk mendefinisikan, membangun dan 
memanipulasi basis data untuk aplikasi yang beraneka ragam.  
Sistem basis data adalah sistem yang terdiri atas kumpulan file 
(tabel) yang saling berhubungan (dalam sebuah basis data di sebuah sistem 
komputer) dan sekumpulan program (DBMS) yang memungkinkan 
beberapa pemakai dan atau program lain untuk mengakses dan 
memanipulasi file-file (tabel-tabel) tersebut (Fatansyah, 1999). 
2.2.2 Basis Data  
Basis data adalah kumpulan dari item data yang saling 
berhubungan satu dengan lainnya, yang diorganisasikan berdasar sebuah 
skema atau struktur tertentu, tersimpan di hardware komputer dan dengan 
software tertentu digunakan untuk melakukan manipulasi data untuk 
tujuan tertentu. Suatu basis data adalah koleksi data yang bisa mencari 
secara menyeluruh dan sistematis memelihara dan meretrieve informasi 
Janner Simarmata (2007). 
Menurut Fatansyah (1999), basis data data diartikan sebagai 
himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang 
diorganisasikan sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali 
dengan cepat dan mudah. 
2.2.3 Data 
Data merupakan representasi fakta dunia nyata yang mewakili 
suatu obyek/kejadian yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, 
teks, gambar, atau kombinasinya. Sedangkan menurut Abdul Kadir (1999) 
data adalah fakta mengenai objek, orang dan lain-lain. 
Jenis – jenis tipe data terdiri dari beberapa macam. Diataranya adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 2.1 Tipe Data 
Tipe Data Keterangan Ukuran 
Varchar Jika diisi kurang dari 10 karakter misalkan 5 
karakter, maka yang diisikan adalah 5 karakter. 
 
Char Jika diisi kurang dari 10 karakter misalkan 5 
karakter, maka yang diisikan adalah 10 karakter. 
 
Teks Tipe ini digunakan untuk menyatakan teks atau 
data yg bisa mengandung huruf, angka, dan 
karakter-karakter lain seperti tanda * dan &. 
Contoh pemakaiannya antara lain untuk nama 
orang, alamat, dan bahkan untuk angka yang 
tidak dimaksudkan untuk dihitung (mis:no telpon) 
Maksimum terdiri 
atas 255 karakter 
Memo Merupakan tipe data teks yang berukuran besar Dapat mencapai 
65.535 karakter 
Number Merupakan tipe data untuk suatu nilai bilangan 
yang bisa dihitung. Ada bermacam-macam 
pilihan lebih lanjut untuk nilai ini.  
1, 2, 4, 8, atau 16 
byte tergantung 
detilnya 
Date / Time Nilai jam dan tanggal dimulai dari tahun 100 
sampai dengan 9999 
8 byte 
Currency Merupakan tipe data untuk nilai uang. Keakuratan 
sampai 15 digit disebelah kiri tanda pecahan dan 
4 digit disebelah kanan tanda pecahan 
8 byte 
Yes/No Menyatakan data yang hanya memiliki dua 
kemungkinan saja. Contoh: benar salah, pria 
wanita 
1 byte 
Lookup Wizard Memungkinkan berhubungan dengan nilai pada Biasanya 4 byte 
table lain melalui fasilitas list box atau combo 
box 
 
2.2.4 Perancangan Sistem 
Perancangan sistem adalah merancang atau mendesain sistem yang 
baik, isinya adalah langkah-langkah operasi dalam pengolahan data dan 
prosedur untuk operasi sistem.  
Perancangan sistem informasi inventaris barang, dapat  dilakukan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
· Mempelajari dan mengumpulkan data untuk disusun menjadi sebuah 
struktur data sesuai dengan yang dibuat. 
· Melakukan evaluasi serta merumuskan masalah. 
· Menganalisa kendala yang akan dihadapi dalam permasalahan yang 
mungkin timbul dalam proses perancangan sistem. 
Alat-alat yang digunakan untuk mempermudah dalam perancangan 
sistem adalah sebagai berikut: 
1) DFD (Data Flow Diagram) atau Diagram Aliran Data 
DFD menggambarkan penyimpanan data dan proses yang 
mentransformasikan data. DFD menunjukkan hubungan antara data 
dan proses pada sistem. DFD (Data Flow Diagram) adalah gambaran 
keseluruhan kerja sistem secara garis besar. DFD merupakan peralatan 
yang berfungsi untuk menggambarkan secara rinci mengenai sistem 
sebagai jaringan kerja antar dari dan ke mana data mengalir serta 
penyimpanannya (Oetomo, 2002). 
DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem 
yang telah ada atau sistem baru yang akan dibuat/dikembangkan secara 
logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut 
mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut disimpan. DFD 
terdiri dari: 
a) Data Flow Diagram Contex Level 
DFD Contex Level merupakan bagan bagian dari DFD 
yang berfungsi memetakan model lingkungan yang 
direpresentasikan dengan lingkungan tunggal yang mewakili 
keseluruhan sistem. DFD Contex Level ini juga biasa disebut 
dengan context diagram. Context Diagram merupakan DFD 
pertama dalam proses bisnis. Menunjukkan semua proses bisnis 
dalam 1 proses tunggal (proses 0). Context diagram juga 
menunjukkan semua entitas luar yang menerima informasi dari 
atau memberikan informasi ke sistem. 
b) Data Flow Diagram Levelled 
DFD Levelled adalah bagan bagian DFD yang 
menggambarkan sistem jaringan kerja antara fungsi yang 
terhubung satu sama lain dengan aliran dan penyimpanan data. 
Pada DFD levelled terdiri dari beberapa level yaitu: 
(1) Level 0 Diagrams 
Menunjukkan semua proses utama yang menyusun 
keseluruhan sistem. Level ini juga menunjukkan komponen 
internal dari proses 0 dan menunjukkan bagaimana proses-
proses utama direlasikan menggunakan data flow. Pada level 
ini juga ditunjukkan bagaimana proses-proses utama terhubung 
dengan entitas eksternal. Pada level ini juga dilakukan 
penambahan data store. 
(2) Level 1 Diagrams 
Umumnya diagram level 1 diciptakan daris etiap proses 
utama dari level 0. level ini menunjukkan proses-proses 
internal yang menyusun setiap proses-proses utama dalam level 
0. sekaligus menunjukkan bagaimana informasi berpindah dari 
satu proses ke proses yang lainnya. Jika misalnya proses induk 
dipecah, katakanlah menjadi 3 proses anak, maka 3 proses anak 
ini secara utuh menyusun proses induk. 
(3) Level 2 Diagrams 
Menunjukkan semua proses yang menyusun sebuah 
proses pada level 1. bisa saja penyusunan DFD tidak mencapai 
level 2 ini. Atau mungkin harus dilanjutkan ke level berikutnya 
(level 3, level 4 dan seterusnya). Simbol yang digunakan dalam 




Menggambarkan orang atau 
kelompok orang yang merupakan 
asal data atau tujuan. 
 
         
 
Menunjukkan suatu proses 
 
 
Simbol alir data atau aliran data 
 
          
File, basis data atau penyimpanan 
yang diimplementasi dalam 
komputer 
Gambar 2.1 Simbol DFD (Data Flow Diagram) 
2) ERD (Entity Relationship Diagram) 
ERD adalah suatu diagram yang digunakan untuk memodelkan 
struktur data dan hubungan antar data. ERD berfungsi untuk 
menggambarkan relasi dari dua file atau dua tabel yang dapat 
dogolongkan dalam tiga macam bentuk relasi, yaitu satu-satu, satu-banyak 
dan banyak-banyak (Oetomo, 2002). 
Sedangkan Fathansyah (2004) E-R Diagram adalah diagram yang 
berisi komponen-komponen entitas dan himpunan relasi yang masing-
masing dilengkapi dengan atribut-atribut yang merepresentasikan seluruh 
fakta yang ditinjau.  
Simbol-simbol yang digunakan dalam Entity Relationship 




Entitas (Entity) adalah objek data prinsip tentang informasi 
yang dikumpulkan. Suatu obyek yang dapat didefinisikan dalam 
lingkungan pemakai dalam konteks sistem yang telah dibuat. Entity 
digunakan atau digambarkan persegi empat. 
b) Atribut 
Atribut merupakan objek data yang mengidentidikasi atau 
menguraikan entitas dimana mereka dihubungkan. Kejadian dari suatu 
atribut tertentu adalah suatu nilai (value). Atribut digambarkan dengan 
simbol Ellips. 
c) Hubungan (Relationship) 
Hubungan ini dinamakan relationship atau relasi. Suatu 
relationship adalah suatu asaosiasi antara dua tabel atau lebih. 
Hubungan harus dibedakan antara hubungan bentuk dengan isi dari 
hubungan itu sendiri. Hubungan digambarkan dengan simbol ketupat. 
Hubungan terdiri dari beberapa jenis, diantaranya adalah: 
(1) Hubungan Satu ke Satu  
Hubungan satu-ke-satu (One-to-One Relationship) 
memiliki kardinalitas atau derajat satu dan hanya satu di kedua 
arahnya. Hubungan ini dinotasikan dengan 1 ke 1 atau 1:1.  
(2) Hubungan Banyak ke Satu  
Hubungan banyak-ke-satu memiliki kardinalitas dalam satu 
arah untuk satu atau lebih dan diarah lain untuk satu dan hanya 
satu. Hubungan ini dinotasikan dengan M:1 atau M ke 1.  
(3) Hubungan Banyak ke Banyak 
Hubungan banyak-ke-banyak adalah salah satu yang 
memiliki derajat satu atau lebih yang berlaku ke kedua arah. 
Hubungan ini dinotasikan sebagai M:M (M ke M) atau M:N (M ke 
N). Lantaran angka aktual disetiap derajat biasanyatidak sama, 
maka kita menggunakan notasi M:N. 
 
d) Garis 
Digunakan untuk menghubungkan entity dengan entity maupun 
entity dengan atribut. 
Gambar 2.2 Simbol ERD (Entity Relationship Diagram) 
3) Kamus Data 
Kamus data merupakan hasil referensi data mengenai data 
(metadata). Sebagai dokumen, kamus data mengumpulkan dan 
mengkoordinasikan istilah-istilah data tertentu dan menjelaskan apa arti 
setiap istilah yang ada. Masukan- masukan kamus data bias dibuat setelah 
diagram alir data dilengkapi. Penggunaan notasi aljabar dan record-record   
structural memungkinkan penganalisis mengembangkan kamus data dan 
diagram alir data dengan menggunakan pendekatan atas bawah.                                                         
Kamus data adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-
kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Dengan adanya kamus 
data analisa sistemdapat didefinisikan data yang mengalir dari sistem 
lengkap dan dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara sistem 
dengan pamakai sistem tentang data yang mengalir di sistem.  
Kamus data ikut berperan dalam perancangan dan pembangunan 














a) Menjelaskan arti aliran data dan penyimpanan dalam penggambaran 
data flow diagram. 
b) Mendeskripsikan komposisi paket data yang bergerak melalui aliran, 
misalnya data alamat diurai menjadi nama jalan, nomor, kota, Negara 
dan kode pos. 
c) Menjelaskan spesifikasi nilai dan satuan yang relevan terhadap data 
yang mengalir dalam sistem tersebut. 
Simbol-simbol yang digunakan : 
Tabel 2.2 Simbol-simbol dalam Kamus Data 
Simbol Keterangan 
= Terdiri dari, mendefinisikan, diuraikan menjadi, artinya 
+ Dan 
( ) Opsional ( boleh atau boleh tidak ) 
{ } Pengulangan 
[ ] Memilih salah satu dari sejumlah alternatif 
* * Komentar 
@ Identifikasi atribut kunci 
| Pemisah sejumlah alternative pilihan antara symbol [ ] 
 
2.3 Borland Delphi 7.0 sebagai Bahasa Pemrograman 
Borland Delphi adalah suatu bahasa pemrograman yang memberikan 
berbagai fasilitas pembuatan aplikasi visual. Keunggulan bahasa 
pemrograman ini terletak pada produktivitas, kualitas, pengembangan 
perangkat lunak, kecepatan kompilasi, pola desain yang menarik serta 
diperkuat dengan pemrogramannya yang terstruktur.  
Borland Delphi merupakan salah satu software Sistem Manajemen 
Database yang mempunyai kemampuan dan fasilitas yang lebih lengkap, lebih 
mudah memakai dan juga lebih fleksibel. Khusus untuk pemrograman 
database, Borland Delphi menyediakan fasilitas objek yang kuat dan lengkap 
yang memudahkan programmer dalam membuat program. Format database 
yang dimiliki Delphi adalah format database Paradox, dBase, MS. Access, 
ODBC, SyBase, Oracle dan lain-lain.  
Dalam mempermudah membuat program aplikasi, Delphi 
menyediakan fasilitas pemrograman sangat lengkap yang sering disebut 
sebagai bahasa pemrograman berorientasi obyek atau Object Oriented 
Programming (OOP), yaitu: 
1. Objek 
Obyek adalah suatu komponen yang mempunyai bentuk fisik dan 
biasanya dapat dilihat (visual). Obyek biasanya dipakai untuk melakukan 
tugas tertentu dan mempunyai batasan-batasan tertentu. 
2. Bahasa Pemrograman 
Bahasa Pemrograman adalah sekumpulan teks yang emmpunyai arti 
tertentu dan disusun dengan aturan tertentu serta untuk menjalankan tugas 
tertentu. Delphi menggunakan struktur bahasa pemrograman Object 
Pascal. 
Mengenal IDE Delphi 
Lingkungan pengembangan terpadu atau Integrated Development 
Environment (IDE) merupakan sebuah lingkungan dimana semua tombol 
perintah yang diperlukan untuk mendesain aplikasi, menjalankan dan 
menguji sebuah aplikasi disajikan dengan baik untuk memudahkan 
pengembangan program.  
a. Main Window 
Jendela utama ini adalah bagian dari IDE yang mempunyai 
fungsi yang sama dengan semua fungsi utama dari program aplikasi 
Windows lainnya. Jendela utama Delphi terbagi menjadi tiga bagian 
yaitu Main Menu, Toolbar dan Component Palette. 
b. Main Menu 
Menu utama pada Delphi memiliki kegunaan yang sama seperti 
program aplikasi Windows lainnya. Dengan menggunakan fasilitas 
menu, dapat memanggil atau menyimpan program. 
c. Toolbar 
Delphi memiliki beberapa toolbar yang masing-masing memiliki 
perbedaan fungsi dan setiap tombol pada bagian toolbar berfungsi 
sebagai pengganti suatu menu perintah yangs ering digunakan. Toolbar 
sering disebut juga dengan Speedbar. Toolbar terletak pada bagian 
bawah baris menu. 
d. Component Palette 
Component Palette berisi kumpulan ikon yang melambangkan 
komponen-komponen yang terdapat pada VCL (Visual Component 
Library).  
e. Form Desaigner 
Form Desaigner merupakan suatu objek yang dapat dipakai 
sebagai tempat untuk merancang program aplikasi. Form berbentuk 
sebuah meja kerja yang dapat diisi dengan komponen-komponen yang 
diambil dari Component Palette. 
f. Object Inspector 
Object Inspector digunakan untuk mengubah properti atau 
karakteristik dari sebuah komponen. Object Inspector terdiri dari dua 
tab, yaitu Properties dan Events. 
1) Tab Properties 
Tap Properties digunakan untuk mengubah properti komponen. 
Properti dengan tanda + menunjukkan bahwa properti tersebut 
mempunyai subproperti. 
2) Tab Events 
Tab Events merupakan bagian yang dapat diisi dengan kode 
program tertentu yang berfungsi untuk menangani event-event 
(kejadian-kejadian yang berupa sebuah procedure) yang dapat 
direspon oleh sebuah komponen. 
g. Code Editor 
Code Editor merupakan tempat dimana dituliskan kode program. 
Pada bagian dapat dituliskan pernyataan-pernyataan dalam object Pascal. 
h. Code Explorer 
Jendela Code Explorer adalah lembar kerja baru yang terdapat di 
dalam Delphi 7. Code Explorer digunakan untuk memudahkan pemakai 
berpindah antar file unit yang terdapat didalam jendela Code Editor. 
i. Object TreeView 
Object TreeView menampilkan diagram pohon dari komponen-
komponen yang bersifat visual maupun nonvisual yang telah terdapat 
dalam form, data module, atau frame.  
 
2.4 SQL (Structured Query Language) 
SQL merupakan bahasa query yang paling banyak dipilih oleh DBMS 
dan Development Tools (seperti Visual Basic, Delphi, Power Builder, Java, 
sll) dalam menyediakan media bagi penggunanya untuk berinteraksi dengan 
basis data (Fatansyah, 2004). 





















DESAIN DAN PERANCANGAN 
 
Kegiatan pekerjaan di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah 
Surakarta masih banyak menggunakan pengelolaan secara manual salah 
satunya pengelolaan dan penyimpanan data inventaris barang.  Dalam 
pengelolaan data inventaris barang hanya dilakukan secara manual yaitu 
dengan menggunakan buku besar yang digunakan untuk mencatat barang-
barang yang ada. Semua keterangan mengenai barang inventaris kantor dicatat 
dalam suatu buku besar.  
 
3.1 Perancangan   Sistem 
Penulis mencoba untuk membuat suatu sistem informasi inventaris 
barang di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Surakarta. Sebelumnya 
penulis mempelajari sistem yang ada dan menemukan  beberapa kelemahan 
diantaranya sistem yang digunakan masih sangat sederhana, catatan mengenai 
barang-barang di tahun-tahun sebelumnya sebagian sudah tidak ada lagi, 
apabila ada pihak yang membutuhkan sulit untuk mencari keterangan dimana 
dan apa saja data barang yang dibutuhkan serta untuk pembuatan laporan yang 
dibutuhkan sangat sulit. 
Oleh karena itu penulis ingin membuat suatu sistem informasi tentang 
inventaris barang yang menggunakan Program Borland Delphi7.0 yang 
digunakan untuk membuat sistem informasi inventaris barang di Kantor Arsip 
dan Perpustakaan Daerah Surakarta dan SQL untuk membuat database dari 
sistem informasi inventaris barang tersebut. 
Perancangan sistem informasi inventaris barang di Kantor Arsip dan 




1. Context Diagram 
Diagram konteks sistem informasi inventaris barang di Kantor 
Arsip dan Perpustakaan Daerah Surakarta dapat dilihat pada gambar 3.1. 
 
Gambar 3.1 Gambar Contex Diagram Sistem Inventaris Barang 
Keterangan: 
a. Petugas melakukan pendataan barang inventaris dan memberikan kode 
menurut jenis inventaris apakah itu inventaris barang, tanah, 
bangunan, mesin atau kendaraan.  
b. TU memberikan kode inventaris untuk jenis inventaris yang akan 
dimutasi. TU akan mendapatkan laporan mengenai data barang yang 
telah dimutasi. 






2. DFD (Data Flow Diagram) 
Data Flow Diagram sistem informasi inventaris barang di Kantor 
Arsip dan Perpustakaan Daerah Surakarta menurut levelnya dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
a. DFD Level 1 
 Gambar 3.2 Gambar DFD level 1 
Keterangan: 
1) Proses 1 (Pendataan Inventaris) 
Petugas melakukan pendataan barang inventaris dan 
memberikan kode menurut jenis inventaris apakah itu inventaris 
barang, tanah, bangunan, mesin atau kendaraan dan juga kode ruang 
dimana inventaris tersebut disimpan.  Dari proses pendataan ini 
mendapatkan lima database yang digunakan sebagai penyimpanan 
data-data yang sudah dimasukkan yaitu data barang, data tanah, data 
emsin, data gedung atau bangunan, data kendaraan dan data ruang. 
Setelah pendataan inventaris maka petugas akan mendapatkan laporan 
mengenai data inventaris yang telah diinputkan. 
2) Proses 2 (Proses Mutasi) 
Petugas akan memberikan kode inventaris yang dimiliki. 
Kemudian TU akan memberikan data-data inventaris untuk jenis 
inventaris yang akan dimutasi. Dari proses ini akan mendapatkan data-
data inventaris dari database penyimpanan data inventaris. Jika terjadi 
mutasi barang maka petugas akan melakukan cek barang apakah 
barang tersebut ada atau tidak, jika barang tersebut sesuai dengan 
database maka petugas akan memberikan data-data inventaris yang 
akan dimutasi tetapi apabila tidak sesuai dengan database yang ada 
maka proses akan berhenti dan tidak ada proses mutasi. 
3) Proses 3 (Proses Laporan) 
Petugas memberikan data inventaris kedalam proses laporan 
yang kemudian akan diberikan kepada pimpinan sebagai laporan data 







b. DFD Level 2 Proses Mutasi 
 
 Gambar 3.3 Gambar DFD level 2 Proses Mutasi 
3.2 Perancangan Basis Data  
Perancangan basis data yang digunakan dalam penyusunan laporan 
tugas akhir ini terdiri atas dua hal. 
3.2.1 Struktur Data  
Dalam sistem informasi inventaris barang terdapat 9 tabel 
diataranya adalah sebagai berikut: 
a. Tabel Inventaris  
Fungsi : Untuk menyimpan data barang-barang yang merupakan 
inventaris. 





b. Tabel Inventaris Tanah 
Fungsi : Untuk menyimpan data inventaris tanah. 
Tabel 3.2 Tabel Inventaris Tanah 
Field Type Data Keterangan  
Kode Tanah * Varchar (5) Kode Tanah 
Kode Inventaris Varchar (5) Kode Inventaris 
Kode Letak Varchar (5) Kode Letak 
Asal Varchar (10)  Asal perolehan tanah 
Status Varchar (10) Status tanah 
Tahun Pengadaan Year Tahun pengadaan 
Luas Int Luas tanah 
Harga Double Harga tanah 
Penggunaan Varchar (15) Penggunaan tanah untuk 
perpustakaan & arsip) 




Field Type Data Keterangan 
Kode Inventaris * Varchar  (5) Kode inventaris 
Jenis Inventaris Varchar (20) Jenis Inventaris 
 c. Tabel Inventaris Barang 
Fungsi : Untuk menyimpan data barang-barang yang termasuk ke 
dalam barang-barang kantor. 


























d. Tabel Inventaris Mesin 
Field Type Data Keterangan 
Kode Barang * Varchar (5) Kode Barang 
Kode Inventaris Varchar (5) Kode Inventaris 
Kode Letak Varchar (5) Kode Letak 
Nama barang  Varchar (30) Nama barang  
Merk / Type Varchar  (20) Merk / type barang 
Asal Perolehan Varchar  (10) Asal perolehan barang 
Status Varchar  (15) Status barang 
Keadaan Varchar  (10) Kondisi barang 
Bahan Varchar  (10) Bahan dasar barang 
Satuan  Varchar  (10) Satuan barang 
Ukuran  Varchar  (10) Ukuran barang 
Tahun  Year Tahun pembuatan 
Jumlah Int Jumlah barang 
Harga Barang Double Harga barang 
Keterangan Varchar  (50) Keterangan barang 
Fungsi : Untuk menyimpan data mesin. 
Tabel 3.4 Tabel Inventaris Mesin 
Field Type Data Keterangan 
Kode Mesin * Varchar (5) Kode Mesin 
Kode Inventaris Varchar (5) Kode Inventaris 
Kode Letak Varchar (5) Kode Letak 
Nama Mesin Varchar (30) Nama mesin 
Asal  Varchar (10) Asal perolehan mesin 
Status Varchar (10) Status mesin 
Tahun Year Tahun pembuatan mesin 
Keadaan Varchar (10) Keadaan mesin 
Nomor Mesin Varchar (15)  Nomor mesin 
Nomor Pabrik  Varchar (15)  Nomor pabrik 
Jumlah Int Jumlah Mesin 
Harga Double Harga mesin 















e. Tabel Inventaris Gedung dan Bangunan 
Fungsi : Untuk menyimpan data inventaris gedung dan bangunan. 
Tabel 3.5 Tabel Inventaris Gedung dan Bangunan  
Field Type Data Keterangan 
Kode Gedung * Varchar (5) Kode Gedung 
Kode Inventaris Varchar (5) Kode Inventaris 
Kode Letak Varchar (5) Kode Letak 
Asal Varchar (10)  Asal perolehan gedung 
Status Varchar (10)  Status gedung / bangunan 
Keadaan Varchar (10) Kondisi gedung / bangunan 
Tahun  Year Tahun pembuatan 
Luas Int Luas gedung / bangunan 
Harga Double Harga gedung / bangunan 
Konstruksi Varchar (10) Konstruksi bangunan 
(tingkat, beton, tingkat & 
beton) 















f. Tabel Kendaraan 
Fungsi : Untuk menyimpan data – data kendaraan. 
Tabel 3.6 Tabel Inventaris Kendaraan 
Field Type Data Keterangan 
Kode Kendaraan * Varchar (5) Kode Kendaraan 
Kode Inventaris Varchar (5) Kode Inventaris 
Kode Letak Varchar (5) Kode Letak 
Asal Varchar (10) Asal perolehan kendaraan 
Status Varchar (10) Status kendaraan  
Merk Varchar (20) Merk / Type Kendaraan  
Tahun Year Tahun pembelian 
Harga Double Harga kendaraan 
Keadaan Varchar (10) Kondisi kendaraan 
No. Rangka Varchar (17) No. Rangka kendaraan 
No. Polisi  Varchar (8) No. Polisi kendaraan 
No. BPKB Varchar (8) No. BPKB kendaraan 
Keterangan Varchar (50) Keterangan 
 
g. Tabel Ruang 
Fungsi : Untuk menyimpan data nama ruangan. 
Tabel 3.7 Tabel Inventaris Ruangan 
Field Type Data Keterangan 
Kode Letak * Varchar (5) Kode letak 







h. Tabel Mutasi  
Fungsi : Untuk menyimpan data barang-barang yang telah dimutasi. 
Tabel 3.8 Tabel Mutasi  
Field Type Data Keterangan 
Jenis Mutasi Varchar (6) Jenis mutasi 
Kode Inventaris  Varchar (5) Kode inventaris 
Kode Ruang Awal  Varchar (5) Kode ruang awal 
Kode Ruang Baru  Varchar (5) Kode Ruang baru 
Kode Barang Varchar (5) Kode Barang 
Kode Mesin Varchar (5) Kode Mesin 
Nama Varchar (20) Jenis inventaris 
Tanggal Date Tanggal mutasi 
Stok Int Stok inventaris 
Jumlah Int Jumlah mutasi 

















3.2.2 Relasi Tabel                                                                                                             
Relasi tabel dari sistem inventaris barang dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
                                                          
 
Gambar 3.4 Gambar Relasi Tabel 
3.2.3 Kamus Data 
Kamus data adalah suatu alat untuk menjelaskan elemen DFD: 
entitas eksternal, data tersimpan, dan aliran data, elemen data dan 
struktur data.  
1. DD Aliran Data 
a) Aliran Data : Pendataan Inventaris 
Sumber data : entitas eksternal adalah bagian petugas 
Tujuan  : proses 2 pemutasian 
    Proses 3 pelaporan 
b) Aliran Data : Pemutasian Inventaris 
Sumber data : untuk mutasi data barang (data barang) 
    untuk mutasi data tanah (data tanah) 
    untuk mutasi data gedung (data gedung) 
    untuk mutasi data mesin (data mesin) 
    untuk mutasi data kendaraan (data kendaraan)                                                                                                                                                  
Tujuan  : Proses 3 pelaporan 
c) Aliran Data : Pelaporan  
Sumber data : data mutasi, data inventaris 
Tujuan  : Proses 3 pelaporan 
 
2. DD Bagi Data Tersimpan 
a) Penyimpanan data  : Inventaris 
Rincian isi : kode inventaris, nama inventaris,  
Proses yang menggunakan : 2 (pemutasian) 
      3 (pelaporan) 
Elemen data   : Kode inventaris 
Deskripsi : kode 5 huruf, 1 huruf pertama 
adalah alphabetic, sedangkan 4 huruf 
terakhir adalah angka 0000-9999 
 
 
b) Penyimpanan data  : Barang  
Rincian isi : kode barang, kode inventaris, kode 
letak, nama, merk, asal, status, 
keadaan, bahan, satuan, ukuran, 
tahun, jumlah, harga, ket 
Proses yang menggunakan : 1 (pendataan) 
      2 (pemutasian) 
Elemen data   : Kode barang 
Deskripsi : kode 5 huruf, 1 huruf pertama dan 1 
huruf terakhir adalah alphabetic, 
sedangkan 3 huruf tengah adalah 
angka 000-999 
c) Penyimpanan data  : Tanah 
Rincian isi : kode tanah, kode inventaris, kode 
letak, asal, status, tahun, luas, harga, 
penggunaan, ket 
Proses yang menggunakan : 1 (pendataan) 
      2 (pemutasian) 
Elemen data   : Kode tanah 
Deskripsi : kode 5 huruf, 1 huruf pertama dan 1 
huruf terakhir adalah alphabetic, 
sedangkan 3 huruf tengah adalah 
angka 000-999 
d) Penyimpanan data  : Gedung 
Rincian isi : kode gedung, kode inventaris, kode 
letak, asal, status, keadaan, tahun, 
luas, harga, konstruksi, ket 
Proses yang menggunakan : 1 (pendataan) 
      2 (pemutasian) 
Elemen data   : kode gedung 
Deskripsi : kode 5 huruf, 1 huruf pertama dan 1 
huruf terakhir adalah alphabetic, 
sedangkan 3 huruf tengah adalah 
angka 000-999 
e) Penyimpanan data  : Mesin 
Rincian isi : kode mesin, kode inventaris,  kode 
letak, nama mesin, asal, status, tahun, 
keadaan, nomor mesin, nomor, 
jumlah mesin, pabrik, harga, ket 
Proses yang menggunakan : 1 (pendataan) 
      2 (pemutasian) 
Elemen data   : kode mesin 
Deskripsi : kode 5 huruf, 1 huruf pertama dan 1 
huruf terakhir adalah alphabetic, 
sedangkan 3 huruf tengah adalah 
angka 000-999 
f) Penyimpanan data  : Kendaraan  
Rincian isi : kode kendaraan, kode inventaris,  
kode letak, asal, status, merk, tahun, 
harga, keadaan, nomor rangka, 
nomor polisi, nomor BPKB, ket. 
Proses yang menggunakan : 1 (pendataan) 
      2 (pemutasian) 
Elemen data   : kode kendaraan 
Deskripsi : kode 5 huruf, 1 huruf pertama dan 1 
huruf terakhir adalah alphabetic, 





g) Penyimpanan data  : Ruang 
Rincian isi : Kode letak, kode inventaris, nama 
letak, stok 
Proses yang menggunakan : 1 (pendataan) 
      2 (pemutasian) 
Elemen data   : kode ruang 
Deskripsi : kode 5 huruf, 1 huruf pertama 
adalah alphabetic, sedangkan 4 huruf 
terakhir adalah angka 0000-9999 
h) Penyimpanan data  : Mutasi 
Rincian isi : jenis mutasi, kode inventaris, kode 
letak (lama), kode letak (baru), kode 
barang, kode mesin, nama, tanggal, 
jumlah barang/mesin, jumlah mutasi, 
ket. 
Proses yang menggunakan : 2 (pemutasian) 
      3 (pelaporan) 
Elemen data   : jenis mutasi 














IMPLEMENTASI DAN ANALISA PROGRAM 
                                   
Sistem Informasi Inventaris Barang di Kantor Arsip dan Perpustakaan 
Daerah Surakarta didesain dengan menggunakan Borland Delphi 7.0. 
  
4.1 Desain Form Program 
Desain form dari system informasi inventaris barang di Kantor Arsip 
dan Perpustakaan Daerah Surakarta adalah sebagai berikut: 
4.1.1 Menu Utama dan Form Login 
Pada menu utama terdapat 5 menu yang dapat digunakan, yaitu 
File, Input, Mutasi, Laporan dan About. Untuk melakukan menu-menu 
operasi tersebut user harus login terlebih dahulu dengan memasukkan 
username dan password. Desain dari menu utama dan form login dapat 
dilihat dari gambar 4.1 dan gambar 4.2. 
a. Form Menu Utama 
Tampilan form dari menu utama dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 4.1 Gambar Form Menu Utama 
Form utama digunakan untuk masuk atau menggunakan semua 
sub menu yang ada dalam program. Pada Form ini terdapat beberapa 
pilihan menu yaitu file, input data, pemutasian, laporan dan about. 
Setiap menu akan terhubung dengan form-form lain yang sesuai 
dengan form yang dipanggil. Menu file terdiri tiga pilihan yaitu Log 
In, log Out dan Exit. Menu input data terdiri dari tiga form yaitu input 
data, input inventaris, dan input ruang. Menu pemutasian hanya 
terdapat satu form yang digunakan untuk dua tab.Menu laporan terdiri 
dari dua form yaitu laporan data inventaris dan laporan ruang, kode 
inventaris dan mutasi. Dan menu yang yang terakhir yaitu menu about. 
 
b. Form Login 
Desain dari form login dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 4.2 Gambar Form Login 
Form Login digunakan untuk masuk ke dalam aplikasi atau 
operasi selanjutnya. Apabila login berhasil, maka akan masuk kedalam 
form menu utama, tetapi apabila login tidak berhasil maka akan ada 
peringatan bahwa login yang  dilakukan salah. Di dalam form login 
terdapat 2 pilihan button yaitu OK yang digunakan untuk masuk ke 
dalam login dan cancel untuk keluar. Peringatan tersebut dapat dilihat 
pada gambar 4.3. 
 Gambar 4.3 Gambar Konfirmasi Login 
 
4.1.2 Menu Input Data 
Menu input data disini terdiri dari tiga sub menu yaitu input data, 
input data ruang dan input kode inventaris.. 
a. Sub Menu Input Data  
Sub menu input data barang dapat dilihat melalui gambar 4.4. 
 
Gambar 4.4 Gambar Form input data  
Form input data berfungsi untuk memasukkan data-data inventaris 
yang dimiliki oleh Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Surakarta. 
Dalam form ini terdapat lima tab yang digunakan untuk menginput data 
yaitu tab input data barang, tab input data tanah, tab input data mesin, tab 
input data gedung dan tab input data kendaraan.  
Disini juga terdapat beberapa fasilitas yang dapat digunakan, 
diantaranya adalah tambah untuk menambah data, edit untuk mengedit 
data apabila terdapat data yang salah, hapus untuk menghapus data, refresh 
untuk merefresh data yang ada dalam datagrid, keluar untuk keluar dari 
form input data, simpan untuk menyimpan data yang telah diinputkan 
kedalam datagrid dan tombol batal digunakan untuk membatalkan data 
yang telah dientry. Data dalam form ini diambil dan disimpan dari tabel 
barang, tabel tanah, tabel mesin, tabel gedung, dan tabel kendaraan. 
Button telusur digunakan untuk mencari data barang yang akan 
dibutuhkan. Untuk mencari data barang maka klik tombol telusur secara 
otomatis akan tampil form penelusuran yang dapat digunakan untuk 
mencari data barang berdasarkan kata kunci yang diinputkan. Penelusuran 
barang dapat menggunakan dua pilihan yaitu berdasarkan kode barang 
atau nama barang. Form penelusuran dapat dilihat pada gambar 4.5. 
 




b. Sub Menu Input Kode Inventaris 
Sub menu input kode inventaris dapat dilihat melalui gambar 4.6. 
 
Gambar 4.6 Gambar Form input kode inventaris 
Form input kode inventaris berfungsi untuk memasukkan jenis 
inventaris yang dimiliki oleh Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah 
Surakarta. Dalam form ini terdapat lima pilihan button yang digunakan 
yaitu simpan untuk menyimpan data yang telah dientry, tambah untuk 
menambahkan data, edit untuk mengeditd ata yang telah dientry, hapus 
untuk menghapus data yang ada dalam datagrid dan keluar untuk keluar 












c. Sub Menu Input Data Ruang 
Sub menu input kode inventaris dapat dilihat melalui gambar 4.7. 
 
Gambar 4.7 Gambar Form input data ruang 
Form input data ruang digunakan untuk memasukkan data ruang 
yang ada di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Surakarta. Dalam form 
ini juga terdapat lima pilihan button yaitu simpan, tambah, edit, hapus dan 
keluar. Prinsip kerja dari form input data ruang hampir sama dengan form 
input kode inventaris karena sama-sama merupakan form input. Form ini 











4.1.3 Menu Pemutasian 
Dalam menu pemutasian terdapat satu form yang digunakan untuk 
mengiinputkan data yang akan dimutasi. Form mutasi dapat dilihat pada 
gambar 4.8.  
 
Gambar 4.8 Gambar Form mutasi  
Form mutasi berfungsi untuk melihat data-data yang ada dalam  data-
data inventaris yang dimiliki oleh Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah 
Surakarta. Dalam form ini terdapat dua tab yang digunakan untuk melihat 
data barang dan data mesin serta data yang telah dimutasi. Beberapa 
fasilitas yang digunakan dalam form ini yaitu tambah, edit, hapus, refresh 
dan tutup.  
Apabila kita menekan tombol tambah maka akan muncul form yang 
akan digunakan untuk menginputkan data yang akan dimutasi, begitu juga 
dengan tombol edit. Tombol hapus digunakan untuk menghapus data 
mutasi yang diinginkan, tombol refresh digunakan untuk merefresh data 
mutasi yang ada dalam dbgrid, sedangkan tombol keluar digunakan untuk 
keluar dari form mutasi. 
 
 
Form input mutasi barang dan mesin dapat dilihat pada gambar 4.9 
dan gambar 4.10. 
 
Gambar 4.9 Gambar Form input mutasi barang 
 
Gambar 4.10 Gambar Form input mutasi mesin 
Form ini digunakan untuk menginputkan data barang dan data mesin 
yang akan dimutasi. Dalam penginputkan data akan disimpan dalam tabel 
mutasi. Tabel mutasi disini digunakan untuk dua jenis inventaris yaitu 
mutasi barang dan mutasi mesin. Form ini terdapat dua pilihan button 
yaitu simpan yang digunakan untuk menyimpan data yang telah dientry 
dan batal untuk membatalkan data yang telah dientry.  
 
 
4.1.4 Menu Laporan 
Menu laporan atau report terdiri dari dua sub menu yaitu laporan data 
inventaris dan laporan inventaris, ruang, mutasi.  
a. Form laporan data barang, tanah, mesin, gedung dan kendaraan 
Form laporan data barang, tanah, mesin, gedung dan kendaraan dapat 
dilihat pada gambar 4.11 
 
Gambar 4.11 Gambar Form laporan data inventaris 
Form laporan data inventaris berfungsi untuk melihat laporan data-
data yang telah dientry. Dalam form ini terdapat lima tab yang digunakan 
untuk melihat data yang telah dientry yaitu tab laporan data barang, tab 
laporan data tanah, tab laporan data mesin, tab laporan data gedung dan 
tab laporan data kendaraan.  
Disini juga terdapat beberapa fasilitas yang dapat digunakan, 
diantaranya adalah view, print dan close. Tombol view digunakan untuk 
melihat laporan data barang yang telah dientry, tombol print untuk 
mencetak laporan seluruh data barang dan tombol close berfungsi untuk 
keluar dari form laporan data inventaris. Untuk melihat data barang per 
periode dapat dilihat pada pilihan tahun dan klik tombol search untuk 
melihat data barang pada tahun yang telah ditentukan.  
Apabila kita menekan tombol view maka akan tampil form report 
data yang dikehendaki. Berikut ini adalah salah satu contoh report yang 
dapat digunakan untuk melihat data yang akan dicetak. Report ini adalah 
salah satu laporan data inventaris yaitu laporan data barang secara 
keseluruhan.  
 
Gambar 4.12 Gambar report data barang 
Untuk melihat laporan data barang per periode dapat dilihat pada 
gambar berikut: 
  
Gambar 4.13 Gambar Form laporan data barang per periode 
 
Gambar 4.14 Gambar report data barang per periode 
b. Form laporan inventaris, ruang dan mutasi. 
Form laporan inventaris, ruang dan mutasi dapat dilihat pada gambar 4.15 
 
Gambar 4.15 Gambar Form laporan inventaris, ruang dan mutasi 
Form laporan inventaris, ruang dan mutasi berfungsi untuk melihat 
laporan data inventaris dan ruang dimiliki serta data mutasi yang telah 
dientry. Dalam form ini terdapat tiga tab yaitu laporan data 
inventaris,laporan data ruang dan laporan data mutasi. 
Sama halnya dengan form laporan data inventaris, form laporan 
inventaris, ruang dan mutasi juga terdapat beberapa fasilitas yang dapat 
digunakan, diantaranya adalah view, print dan close. Prinsip kerja pada 
form ini hampir sama dengan prinsip kerja form laporan data inventaris 
karena sama-sama form report. 
contoh dari report inventaris dapat dilihat pada gambar 4.16. 
 
Gambar 4.16 Gambar Form report data inventaris 
contoh dari report inventaris dapat dilihat pada gambar 4.17. 
 
Gambar 4.17 Gambar Form report data ruang 
 
4.1.4 Menu About 
Menu form about dapat dilihat pada gambar 4.18 
 
Gambar 4.18 Gambar Form About 
Form ini berfungsi untuk melihat gambaran mengenai aplikasi 
Simvenbar. Database dan software apa yang digunakan dalam pembuatan 






5.1 Kesimpulan                                                                                                                                                                                                   
Dalam pembahasan ini, dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 
aplikasi sistem informasi inventaris barang dapat membantu mempermudah 
pengolahan data inventaris berbasis komputer yang sistematis dan terarah, 
sehingga mampu membantu kinerja Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah 
Surakarta menjadi lebih cepat, efektif dan efisien. Di samping itu dengan 
adanya sistem inventaris barang dapat merubah sistem inventaris barang dari 
manual menjadi sistem inventaris barang yang komputerisasi. Dengan 
demikian maka pengolahan dan penyimpanan data barang yang ada menjadi 
lebih mudah dan akurat. 
 
5.2 Saran 
1. Sistem informasi inventaris barang disini masih bersifat Stand alone 
sehingga untuk pengerjaan masih kurang efisien, sebaiknya sistem 
inventaris ini lebih dikembangkan menjadi client-server sehingga 
pengolahan data inventaris barang menjadi lebih efektif dan efisien.  
2. Kelengkapan modul kurang lengkap sehingga untuk aplikasi peminjaman 
inventaris kantor belum ada, sebaiknya pada kesempatan lain lebih 
dikembangkan mengenai peminjaman inventaris kantor. 
 
          
                                                                                                                                                                                                                                                                           
 
